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Coal is one of the fossil energy sources that remains the backbone of national
energy needs, especially in the power generation and processing industries.
The quality of coal greatly determines its economic value and efficiency of use,
so a comprehensive analysis of coal characteristics is needed to determine its
suitability for industry specifications and end-user requirements. PT Tribhakti
Inspektama, as an independent inspection agency operating in the Jhonlin
Group's working area, plays an important role in testing and monitoring the
quality of coal to be marketed. This study aims to analyze coal quality based
on the results of proximate analysis, total sulfur content, and calorific value in
the Jhonlin Group mining area. The research method was carried out by taking
coal samples from the stock file, preparing them, and analyzing them in the
laboratory. The results of the study show that the proximate analysis of the
samples was 4.13% ash, 20.87% moisture content, 42.21% volatile matter, and
32.77% fixed carbon. The coal in the study area is categorized as lignite with a
low to sub-bituminous rating, so it still has the potential to be used for the
cement industry and coal-fired power plants.

ABSTRAK

Batubara merupakan salah satu sumber energi fosil yang hingga saat ini masih
menjadi tulang punggung kebutuhan energi nasional, terutama dalam sektor
pembangkitan listrik dan industri pengolahan. Kualitas batubara sangat
menentukan nilai ekonomis dan efisiensi penggunaannya, sehingga diperlukan
analisis yang komprehensif terhadap karakteristik batubara untuk mengetahui
kesesuaiannya terhadap standar spesifikasi industri maupun kebutuhan
pengguna akhir. PT Tribhakti Inspektama sebagai lembaga inspeksi
independen yang beroperasi di wilayah kerja Jhonlin Group memiliki peran
penting dalam melakukan pengujian dan pengawasan mutu batubara yang
akan dipasarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas batubara
berdasarkan hasil analisis proksimat, kandungan total sulfur, dan nilai kalor
pada area penambangan Jhonlin Group. Metode penelitian dilakukan dengan
pengambilan sampel batubara pada stock file, preparasi dan dianalisis di
laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan analisis proksimat sampel untuk
ash sebesar 4,13%, moisture content seesar 20,87%, volatile matter sebesar
42,21% dan untuk fixed carbon sebesar 32,77%. Batubara daerah telitian
dikategorikan sebagai lignit dengan peringkat rendah hingga sub-bituminus
bawah, sehingga masih potensial digunakan untuk industri semen dan PLTU.
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PENDAHULUAN

Batubara merupakan salah satu sumber energi fosil yang hingga saat ini masih menjadi tulang
punggung kebutuhan energi nasional, terutama dalam sektor pembangkitan listrik dan industri
pengolahan. Kualitas batubara sangat menentukan nilai ekonomis dan efisiensi penggunaannya. Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif terhadap karakteristik batubara untuk mengetahui
kesesuaiannya terhadap standar spesifikasi industri maupun kebutuhan pengguna akhir.

Analisis kualitas batubara pada umumnya meliputi analisis proksimat, analisis total sulfur, dan
nilai kalor (calorific value). Analisis proksimat memberikan gambaran tentang kandungan air (moisture),
zat terbang (volatile matter), karbon padat (fixed carbon), dan abu (ash) yang mencerminkan performa
pembakaran batubara. Sementara itu, kandungan total sulfur penting untuk menilai potensi emisi gas
SO, yang berdampak terhadap lingkungan dan menentukan perlakuan pengendalian emisi yang
dibutuhkan. Adapun nilai kalor menunjukkan energi panas yang dapat dihasilkan dari pembakaran
batubara dan menjadi parameter utama dalam klasifikasi mutu batubara.

PT Tribhakti Inspektama sebagai lembaga inspeksi independen yang beroperasi di wilayah
kerja Jhonlin Group memiliki peran penting dalam melakukan pengujian dan pengawasan mutu
batubara yang akan dipasarkan. Melalui analisis laboratorium terhadap sampel batubara dari berbagai
titik tambang, dapat diperoleh data yang menggambarkan variasi kualitas batubara di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas batubara berdasarkan hasil analisis
proksimat, kandungan total sulfur, dan nilai kalor pada area penambangan Jhonlin Group. Hasil analisis
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang karakteristik batubara yang ditambang serta menjadi
dasar evaluasi mutu dan potensi pemanfaatannya di sektor industri energi.

METODE

Penelitian dilakukan di area tambang batubara milik Jhonlin Group, Kalimantan Selatan. Analisis
laboratorium dilakukan di PT Tribhakti Inspektama, yang berfungsi sebagai lembaga inspeksi dan
pengujian mutu batubara. Pengambilan dan pengujian sampel dilaksanakan selama periode kegiatan
operasional regular di site.

Sampel batubara diambil menggunakan metode channel sampling atau composite sampling dari
beberapa titik representatif pada area front tambang dan stockpile. Setiap sampel dikomposit dan
dikurangi menggunakan riffle splitter hingga diperoleh sampel analisis berukuran +1 kg. Sampel
kemudian dikeringkan pada suhu 105 °C untuk menghilangkan kelembapan permukaan sebelum
dilakukan penguijian.

Analisis kualitas batubara meliputi analisis proksimat, analisis total sulfur, dan pengukuran nilai
kalor (calorific value) dengan prosedur standar berikut:

1. Analisis proksimat, mengacu pada standar ASTM D3172 yang meliputi; Kadar air (moisture);
zat terbang (volatile matter); kadar abu (ash); karbon padat (fixed carbon). Hasil perhitungan
dari 100% dikurangi jumlah moisture, volatile matter, dan ash.

2. Analisis total sulfur, dilakukan dengan metode LECO Sulfur Analyzer (ASTM D4239), untuk
menentukan total kandungan sulfur dalam bentuk pirit, sulfat, dan organik.

3. Nilai kalor (calorific value), diuji menggunakan Bomb Calorimeter berdasarkan ASTM D5865.
Hasil pengujian dinyatakan dalam satuan kalori per gram (cal/g) dalam basis air dried
basic(adb).

Data hasil uji laboratorium dibandingkan dengan klasifikasi mutu batubara Indonesia (SNI 13-
6011-1999) dan standar internasional ISO 11760:2018 untuk menentukan peringkat batubara (sub-
bituminus, bituminus, atau lignit). Selain itu, dilakukan interpretasi hubungan antara nilai kalor, kadar
abu, kadar sulfur, dan parameter proksimat lainnya untuk mengetahui kecenderungan kualitas batubara
di lokasi penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Proksimat

Analisis laboratorium dilakukan terhadap beberapa sampel batubara yang diambil dari area
tambang Jhonlin Group. Parameter yang diuji meliputi analisis proksimat. Hasil pengujian ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis proksimat

KODE SAMPEL RFL 1 RFL 2 RFL 3 RFL 4 RFL 5 RFL 6 Rata-rata
Ash, % (adb) 4,12 3,99 4,24 3,78 4,05 4,63 4,13

Moisture, % (adb) 20,41 21,54 20,47 20,63 21,74 20,47 20,87
VM, % (adb) 42,54 41,53 42,64 42,96 42,12 41,52 42,21
FC, % (adb) 32,93 32,94 32,65 32,63 32,09 33,38 32,77

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar abu yang diperoleh rata-rata sebesar 4,13%, yang
menunjukkan proporsi sisa mineral tidak terbakar dalam batubara. Semakin tinggi kadar abu, semakin
rendah efisiensi pembakaran karena abu tidak menghasilkan energi dan dapat menyebabkan
pembentukan kerak (slagging) pada tungku pembakaran. Berdasarkan nilai tersebut, batubara daerah
telitian tergolong memiliki kandungan mineral pengotor yang rendah.

Kadar air batubara diperoleh rata-rata sebesar 20,87%. Nilai ini mencerminkan kandungan
kelembapan alami batubara yang cukup tinggi. Kadar air yang tinggi menunjukkan bahwa batubara
termasuk batubara muda dengan porositas besar sehingga mudah menyerap air, sedangkan kadar air
yang rendah menunjukkan tingkat kematangan batubara yang lebih tinggi.

Kandungan zat terbang (volatile matter) diperoleh rata-rata sebesar 42,21% menunjukkan
banyaknya senyawa hidrokarbon ringan, gas, dan tar yang menguap selama proses pembakaran. Nilai
volatile matter yang tinggi menandakan bahwa batubara mudah terbakar dan memiliki reaktivitas tinggi,
sedangkan nilai yang rendah menunjukkan batubara lebih stabil namun sulit menyala. Nilai yang
diperoleh menunjukkan bahwa batubara daerah telitian memiliki karakteristik reaktifitas pembakaran
sedang.

Sementara itu, kadar karbon tetap (fixed carbon) diperoleh rata-rata sebesar 32,77%,
menunjukkan kandungan karbon padat yang berperan utama dalam menghasilkan panas pembakaran.
Nilai fixed carbon yang tinggi umumnya berbanding lurus dengan nilai kalor batubara. Berdasarkan nilai
tersebut, batubara daerah telitian termasuk dalam kategori sedang dengan potensi energi yang rendah.

Secara keseluruhan, hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa batubara daerah telitian
memiliki karakteristik fisik dan kimia yang cukup baik untuk digunakan sebagai bahan bakar padat,
terutama bila dilihat dari keseimbangan antara kadar air, kadar abu, dan kandungan karbon tetapnya.
Nilai-nilai ini juga menjadi dasar untuk mengkorelasikan hasil analisis dengan data total sulfur dan nilai
kalor (calorific value) guna menentukan klasifikasi mutu batubara berdasarkan standar ASTM D388.

Analisis Total Sulfu dan Nilai Kalori
Hasil analisis total sulfur dan nilai kalori ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 4.2 Tabel total sulfur dan nilai kalori

KODE SAMPEL RFL1 RFL2 RFL 3 RFL 4 RFL 5 RFL 6 Rata-rata
Total Sulfur, % (adb) 0,1 0,11 0,09 0,12 0,11 0,09 0,10
Calori Value, cal/g (ad) 4.847 4,785 4.864 4.895 4.795 4.812 4.833

Nilai total sulfur <1% menandakan bahwa batubara ini ramah lingkungan, karena emisi gas SO,
yang dihasilkan dari pembakaran relatif rendah. Kandungan sulfur yang rendah juga menunjukkan
bahwa lingkungan pengendapan batubara kemungkinan besar adalah air tawar atau delta non-marin,
bukan lingkungan laut. Batubara ini cocok digunakan sebagai fuel coal untuk industri semen, tanpa
memerlukan proses desulfurisasi tambahan yang mahal.
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Nilai kalor sekitar 4.833 cal/g (ad) termasuk dalam kategori batubara lignit jika dibandingkan
dengan standar ASTM (American Society for Testing and Materials), tergantung pada kadar air dan
volatile matter-nya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh nilai proksimat dengan nilai rata-
rata kandungan ash adalah 4,13%, moisture didapatkan rata- rata 20,87%, volatile matter 42,21% dan
fixed carbon adalah 32,77%. Nilai rata-rata kandungan total sulfur adalah 0,10% dan nilai kalori 4,833
cal/g. Batubara daerah telitian dikategorikan sebagai lignit dengan peringkat rendah hingga sub-
bituminus bawah, sehingga masih potensial digunakan untuk industri semen dan PLTU.
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